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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil 'alamin, segala puji dan syukur ke
hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-
Nya sehingga buku IPAS untuk Madrasah Ibtidaiyah ini dapat
diselesaikan dengan baik. Salawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw. yang telah
membawa umat manusia menuju peradaban ilmu pengetahuan,
keimanan, dan akhlak mulia.

Buku ini disusun sebagai salah satu sumber belajar bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), guru Madrasah Ibtidaiyah, calon pendidik,
serta pemerhati pendidikan dasar yang ingin memahami
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
secara komprehensif. Materi dalam buku ini mengintegrasikan
konsep-konsep dasar IPAS, karakteristik peserta didik, strategi
pembelajaran, implementasi Kurikulum Merdeka, penyusunan
perangkat  pembelajaran,  asesmen, hingga inovasi
pembelajaran yang relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh Kkarena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan pada
edisi berikutnya. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi
dunia pendidikan, menjadi referensi yang berguna dalam
proses pembelajaran, serta berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan, inspirasi, dan
motivasi dalam proses penyusunan buku ini. Semoga segala



ikhtiar yang dilakukan menjadi amal kebaikan dan memberikan
manfaat yang luas bagi kemajuan pendidikan di Indonesia.

Blora, Agustus 2026
Hormat penulis,
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BAB |

KONSEP DASAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN
SOSIAL (IPAS) DI Ml

A. Hakikat dan Karakteristik IPAS

mata pelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep
dasar ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan
sosial dalam satu kesatuan pembelajaran. Integrasi tersebut
bertujuan membangun pemahaman peserta didik terhadap
dirinya, lingkungan alam, kehidupan sosial, serta hubungan
yang saling memengaruhi di antara keduanya. Pembelajaran
IPAS tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir  Kritis,
memecahkan masalah, berkolaborasi, berkomunikasi, dan
mengambil keputusan berdasarkan fakta serta bukti yang
dapat dipertanggungjawabkan.
Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), peserta didik
berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Pada
tahap ini, mereka lebih

I Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan




mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung,
pengamatan, percobaan  sederhana, diskusi, serta
keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, pembelajaran IPAS perlu dirancang secara
kontekstual sehingga peserta didik dapat menghubungkan
materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Ketika
peserta didik mempelajari tumbuhan di lingkungan sekolah,
mengamati  perubahan cuaca, mengenal pekerjaan
masyarakat sekitar, atau mempelajari budaya daerah,
mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membangun pengalaman belajar yang bermakna.

Hakikat IPAS terletak pada proses menemukan
pengetahuan melalui kegiatan ilmiah dan kajian sosial.
Dalam aspek ilmu pengetahuan alam, peserta didik diajak
mengamati  berbagai fenomena alam, mengajukan
pertanyaan, melakukan penyelidikan sederhana,
mengumpulkan data, menganalisis hasil pengamatan,
kemudian menyimpulkan berdasarkan bukti yang diperoleh.
Sementara itu, dalam aspek ilmu pengetahuan sosial, peserta
didik mempelajari interaksi manusia dengan lingkungan,
kehidupan bermasyarakat, keragaman budaya, aktivitas
ekonomi, serta perubahan sosial yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Kedua aspek tersebut saling
melengkapi sehingga peserta didik memiliki pemahaman
yang utuh mengenai dunia di sekitarnya.

Karakteristik utama IPAS adalah pembelajaran yang
bersifat integratif. Artinya, konsep-konsep sains dan sosial
tidak diajarkan secara terpisah, melainkan dipadukan dalam
tema atau konteks tertentu. Sebagai contoh, ketika peserta

01. IPAS untuk Madrasah Ibtidaiyah - Cetak | 2



BAB Il
PEMBELAJARAN SAINS DALAM IPAS MI

A. Makhluk Hidup, Lingkungan, dan Keberlanjutannya

akhluk hidup dan lingkungan merupakan dua
M komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan. Setiap makhluk hidup
membutuhkan  lingkungan  sebagai tempat  untuk
memperoleh makanan, air, udara, perlindungan, serta ruang
untuk tumbuh dan berkembang. Sebaliknya, kondisi
lingkungan juga dipengaruhi oleh aktivitas makhluk hidup
yang berada di dalamnya. Hubungan timbal balik tersebut
menjadi salah satu konsep dasar dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Melalui pemahaman konsep ini, peserta
didik diharapkan mampu mengenali berbagai bentuk
kehidupan di sekitarnya sekaligus memiliki kesadaran
untuk menjaga kelestarian lingkungan.
Pembelajaran mengenai makhluk hidup dan
lingkungan sangat dekat




dengan kehidupan peserta didik. Lingkungan rumah,
sekolah, kebun, sawah, sungai, maupun taman menyediakan
berbagai objek nyata yang dapat dijadikan sumber belajar.
Guru dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
laboratorium alam sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belajar secara langsung. Pendekatan ini
membantu peserta didik memahami konsep melalui
kegiatan mengamati, membandingkan, mengelompokkan,
dan menyimpulkan berdasarkan fakta yang mereka temukan
sendiri.

Makhluk hidup adalah semua organisme yang
memiliki ciri-ciri kehidupan. Manusia, hewan, tumbuhan,
jamur, dan berbagai jenis mikroorganisme termasuk ke
dalam kelompok makhluk hidup. Meskipun memiliki
bentuk dan ukuran yang berbeda, semua makhluk hidup
menunjukkan karakteristik yang relatif sama.

Salah satu ciri utama makhluk hidup adalah
melakukan respirasi atau bernapas. Proses ini diperlukan
untuk memperoleh energi yang digunakan dalam
menjalankan berbagai aktivitas kehidupan. Manusia dan
hewan umumnya bernapas menggunakan paru-paru, insang,
trakea, atau permukaan kulit, sedangkan tumbuhan
melakukan pertukaran gas melalui stomata yang terdapat
pada daun dan lentisel pada batang.

Ciri berikutnya adalah membutuhkan makanan dan
air. Setiap makhluk hidup memerlukan energi untuk
tumbuh, bergerak, dan mempertahankan kehidupannya.
Tumbuhan mampu membuat makanannya sendiri melalui
proses fotosintesis dengan memanfaatkan cahaya matahari,

01. IPAS untuk Madrasah Ibtidaiyah - Cetak | 25



BAB 111
PEMBELAJARAN ILMU SOSIAL DALAM IPAS MI

A. Individu, Keluarga, dan Kehidupan Bermasyarakat

anusia merupakan makhluk individu sekaligus
M makhluk sosial. Sebagai makhluk individu,

setiap orang memiliki karakteristik,
kemampuan, kebutuhan, minat, dan tanggung jawab yang
berbeda. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup
sendiri karena selalu membutuhkan bantuan, kerja sama,
dan interaksi dengan orang lain. Kedua peran tersebut saling
melengkapi dan menjadi dasar dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran mengenai
individu, keluarga, dan kehidupan bermasyarakat menjadi
bagian penting dalam llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Materi ini bertujuan
membentuk peserta didik yang mampu mengenali dirinya,
memahami peran dalam keluarga, serta berpartisipasi secara
positif dalam kehidupan sosial.




Pembelajaran pada materi ini perlu dikaitkan dengan
pengalaman nyata peserta didik. Lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat merupakan sumber belajar yang
kaya untuk mengenalkan berbagai bentuk interaksi sosial.
Guru dapat mengajak peserta didik mengamati aktivitas
sehari-hari, berdiskusi mengenai pengalaman mereka, serta
melakukan kegiatan kolaboratif yang menumbuhkan
kepedulian  terhadap sesama. Dengan  demikian,
pembelajaran tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi
juga membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai kehidupan bermasyarakat.

Setiap manusia lahir sebagai individu yang memiliki
identitas dan karakteristik yang unik. Perbedaan tersebut
terlihat pada kondisi fisik, kemampuan berpikir, minat,
bakat, maupun cara berinteraksi dengan orang lain.
Perbedaan bukanlah penghalang untuk hidup bersama,
melainkan kekayaan yang perlu dihargai dan dimanfaatkan
untuk saling melengkapi.

Sebagai individu, setiap peserta didik memiliki hak
dan kewajiban. Hak merupakan sesuatu yang layak
diterima, seperti memperoleh kasih sayang, pendidikan,
perlindungan, dan kesempatan untuk berkembang.
Sementara itu, kewajiban adalah tanggung jawab yang harus
dilaksanakan, seperti belajar dengan sungguh-sungguh,
menaati aturan sekolah, menjaga kebersihan, menghormati
guru, serta menghargai teman.

Pemahaman mengenai hak dan kewajiban perlu
ditanamkan sejak usia dini agar peserta didik mampu
bertindak secara bertanggung jawab. Guru dapat

01. IPAS untuk Madrasah Ibtidaiyah - Cetak | 50



BAB IV
STRATEGI DAN MODEL PEMBELAJARAN IPAS

A. Pembelajaran Berdiferensiasi dan Deep Learning

(IPAS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) tidak hanya

bertujuan memberikan pengetahuan kepada peserta
didik, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir, sikap
ilmiah, dan karakter yang mendukung pembelajaran
sepanjang hayat. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru
memerlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif dalam menemukan,
memahami, dan menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari. Salah satu pendekatan yang sangat sesuai dengan
karakteristik pembelajaran IPAS adalah pendekatan
saintifik.

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar
melalui  kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menganalisis, dan

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial




mengomunikasikan hasil pembelajaran. Pendekatan ini
mendorong peserta didik memperoleh pengetahuan
berdasarkan fakta dan bukti, bukan hanya menerima
informasi dari guru. Dengan demikian, peserta didik belajar
berpikir secara logis, kritis, sistematis, dan bertanggung
jawab terhadap proses belajarnya.

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, pendekatan
saintifik tidak hanya mengembangkan kemampuan
akademik, tetapi jJuga menanamkan nilai-nilai Islam, seperti
kejujuran dalam mengamati, rasa syukur terhadap ciptaan
Allah Swt., tanggung jawab dalam bekerja sama, serta
kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
pendekatan saintifik menjadi salah satu strategi yang efektif
untuk mengintegrasikan penguasaan ilmu pengetahuan
dengan pembentukan karakter peserta didik.

Pendekatan  saintifik ~ merupakan  pendekatan
pembelajaran yang mengadopsi cara kerja ilmiah dalam
memperoleh pengetahuan. Dalam pendekatan ini, peserta
didik didorong untuk menemukan konsep melalui proses
penyelidikan sederhana yang sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator
yang membimbing peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
setiap tahapan belajar. Mereka diberi kesempatan untuk
mengamati objek atau fenomena, mengajukan pertanyaan,
mencari informasi, melakukan percobaan sederhana,

01. IPAS untuk Madrasah Ibtidaiyah - Cetak | 74



BAB V
ASESMEN PEMBELAJARAN IPAS

A. Prinsip dan Jenis Asesmen dalam Kurikulum Merdeka

urikulum  Merdeka merupakan  kebijakan
erndidikan yang dirancang untuk memberikan
ruang belajar yang lebih fleksibel, berpusat pada
peserta didik, dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi  secara utuh. Dalam  kurikulum ini,
pembelajaran tidak lagi berfokus pada penguasaan materi
semata, tetapi diarahkan pada pencapaian kompetensi yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, serta karakter
yang diperlukan dalam kehidupan abad ke-21. Salah satu
perubahan penting dalam Kurikulum Merdeka adalah
penggunaan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai acuan
utama dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran.
Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), Capaian Pembelajaran menjadi pedoman
bagi guru dalam




menentukan arah pembelajaran selama satu fase. CP
menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki peserta
didik setelah menyelesaikan proses belajar pada fase
tertentu. Dengan adanya CP, guru memiliki keleluasaan
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, kondisi madrasah, serta
potensi lingkungan sekitar tanpa kehilangan arah terhadap
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Di Madrasah Ibtidaiyah, implementasi Capaian
Pembelajaran tidak hanya bertujuan meningkatkan literasi
sains dan literasi sosial, tetapi juga mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dalam setiap proses pembelajaran. Peserta
didik diharapkan mampu memahami fenomena alam dan
kehidupan sosial sebagai bagian dari tanda-tanda kebesaran
Allah Swt., sekaligus mengembangkan sikap bertanggung
jawab dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk
kemaslahatan bersama.

Capaian  Pembelajaran  merupakan  deskripsi
kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada akhir
suatu fase pembelajaran. Berbeda dengan kurikulum
sebelumnya yang menggunakan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar, Kurikulum Merdeka menyusun
pembelajaran berdasarkan capaian yang bersifat lebih
komprehensif dan berorientasi pada perkembangan peserta
didik.

Capaian Pembelajaran tidak hanya memuat
penguasaan konsep, tetapi juga keterampilan berpikir,
kemampuan  memecahkan  masalah, keterampilan
berkomunikasi, kemampuan bekerja sama, serta

01. IPAS untuk Madrasah Ibtidaiyah - Cetak |1 100
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